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This study aims to improve listening skills with the use of digital storytelling media in
grade [V students of SDN Beji Timur 01 Depok for the 2023/2024 Academic Year with
9 participants consisting of 6 female students and 3 male students. This type of
research is a Classroom Action Research (PTK) using the Kemmis Mc Taggart model
which is carried out 3 cycles in its implementation. The stages of each cycle consist of
planning, execution, observation, and reflection using data collection techniques with
observation, interviews, test results, and documentation. The results of the pre-action
research obtained the percentage of classical completeness of students which was
33.33% where as many as 6 students had not obtained KKM scores, after the
implementation of cycle 1 increased by obtaining a percentage of classical
completeness of students 55.55% where as many as 4 students had not obtained KKM
scores, cycle II obtained a percentage of classical completeness of students 66.66%
where as many as 3 students had not and in cycle III obtained a percentage of classical
completeness of students 88.88% where as many as 1 student has not reached the
KKM score. From the data obtained, it can be concluded that there is an increase in
students' listening skills with the use of digital storytelling media.
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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan menyimak dengan
penggunaan media digital storytelling pada siswa kelas IV SDN Beji Timur 01 Depok
Tahun Ajaran 2023/2024 dengan jumlah partisipan sebanyak 9 orang yang terdiri 6
siswa perempuan dan 3 siswa laki-laki. Jenis penelitian ini merupakan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) dengan menggunakan model Kemmis Mc Taggart yang
dilakukan 3 siklus dalam pelaksanaannya. Tahapan setiap siklus terdiri dari
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi yang menggunakan teknik
pengumpulan data dengan observasi, wawancara, hasil tes, dan dokumentasi. Hasil
penelitian pratindakan memperoleh presentase ketuntasan Kklasikal siswa yakni
33,33% dimana sebanyak 6 siswa belum memperoleh nilai KKM, setelah pelaksanaan
siklus I meningkat dengan memperoleh presentase ketuntasan klasikal siswa 55,55%
dimana sebanyak 4 siswa belum memperoleh nilai KKM, siklus II memperoleh
presentase ketuntasan Kklasikal siswa 66,66% dimana sebanyak 3 siswa belum
memperoleh nilai KKM, dan pada siklus IIl memperoleh presentase ketuntasan klasikal
siswa 88,88% dimana sebanyak 1 orang siswa belum mencapai nilai KKM. Dari data
yang diperoleh dapat disimpulkan terjadi peningkatan keterampilan menyimak siswa
dengan penggunaan media digital storytelling.

I. PENDAHULUAN

Dunia kini memasuki era digitalisasi dengan
perkembangan teknologi yang sangat cepat.
Perkembangan ini berlaku secara umum di
semua bidang kehidupan, tidak terkecuali
pendidikan dasar. (Urip Umayah & Riwanto,
2020:1). Wujud kemajuan teknologi yang telah
menjelajahi bidang Pendidikan terlihat dari
banyaknya media pembelajaran digital yang
mendukung proses pembelajaran baik dalam
jaringan maupun luar jaringan (Purnasari &
Sadewo, 2021:3090).

Memasuki era digitaliasi, siswa dituntut untuk
memanfaatkan pembelajaraan abad 21 yang

dimana pembelajaran ini terintegrasi dengan
teknologi, media, dan informasi. Pernyataan
tersebut sejalan dengan pendapat Said
(2023:195) mengemukakan di era abad 21 yang
ditemui bahwa perkembangan teknologi dan
komunikasi sebagai sarana pembelajaran
menjadi signifikan dan memberikan kesempatan
bagi guru dan siswa dalam mengembangkan
kualitas dan reaksi dalam suatu pembelajaran.
Menurut Rukayah et al., (2020:203) pembela-
jaran bahasa mencakup empat aspek utama yang
saling berkaitan yakni mendengarkan, berbicara,
membaca dan menulis. Dimana keterampilan
tersebut merupakan standar kemampuan yang
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harus diperoleh siswa. Siswa yang dapat
menggunakan keempat aspek berbahasa, maka
siswa tersebut memiliki kemampuan berbahasa
yang baik.

Pembelajaran keterampilan berbahasa
memegang peranan yang sangat penting salah
satunya yaitu keterampilan menyimak. Dalam
kehidupan, proses menyimak merupakan
keterampilan yang lebih dahulu dan lebih sering
digunakan. Selaras dengan hal itu menurut
Prihatin (2017:47) bahwa dalam pelaksanaannya
aktivitas mendengarkan lebih kerap digunakan
dibanding keterampilan berbahasa lainnya.
Mendengarkan digunakan dua kali lebih banyak
dibandingkan berbicara, 4 kali lebih banyak
dibandingkan membaca, dan 5 kali lebih banyak
dibandingkan menulis.

Berdasarkan pendapat (Tarigan, 2008),
(Febriani et al., 2023), (Sorraya & Sriwulandari,
2019) bahwa keterampilan menyimak didefini-
sikan sebagai suatu kegiatan mendengarkan
informasi secara lisan untuk memahami
maknanya. Untuk meningkatkan keterampilan
menyimak dapat diterapkan sejak usia dini.
Selain itu diperlukan metode yang dapat
menumbuhksan minat siswa dalam kegiatan
menyimak sehingga siswa dapat menguasai
keterampilan lainnya. Keterampilan menyimak
tidak di dapat oleh anak dengan sendirinya,
namun memerlukan upaya untuk membuat
pembelajaran menyimak lebih menarik dan
menghibur sehingga prosesnya tidak terkesan
membosankan (Kautsar et al., 2019:107).

Permasalahan yang sering ditemui oleh guru
dalam proses pembelajaran keterampilan
menyimak yaitu tidak tersedianya media dan
bahan ajar yang menarik, siswa tidak memahami
informasi yang disampaikan, tidak dapat
menceritakan kembali informasi, kesulitan dalam
mengikuti perintah yang diberikan oleh guru,
kesulitan untuk merespon pertanyaan yang
diajukan oleh guru, serta kesehatan fisik
misalnysa; siswa yang mengalami gangguan
indra pendengaran. Hal ini juga ditekankan oleh
Sugiri (2024:36) permasalahan yang ditemukan
di lapangan terdapat kemampuan menyimak
siswa rendah yang di akibatkan siswa belum
memperhatikan apa yang disampaikan oleh guru
dan guru juga belum memanfaatkan media
pembelajaran sesuai kebutuhan siswa, guru
hanya menggunakan buku teks untuk
menyampaikan cerita atau informasi sehingga
siswa merasa jenuh dan tidak bersemangat
dalam menerima informasi.

sekolah sudah memanfaatkan media digital agar

proses pembelajaran bervariasi yaitu
memanfaatkan media audio visual.
Hal ini sependapat dengan penelitian

terdahulu yang dilakukan oleh Sugiri (2024)
dalam jurnalnya yang berjudul Pemanfaatan
Media Pembelajaran: Media Audio Visual
Terhadap Keterampilan Menyimak Siswa Sekolah
Dasar yang menunjukkan hasil bahwa bahwa
penggunaan media audio visual dapat
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan
keterampilan menyimak siswa kelas IV SDN
Cidadap II. Namun, terdapat perbedaan antara
penelitian terdahulu dengan penelitian yang
peneliti saat ini, yaitu dalam penggunaan media
pembelajaran. Penelitian terdahulu tersebut
tidak spesifik menyebutkan media pembelajaran
audio visual apa yang digunakan, sedangkan
pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti
menggunakan media pembelajaran Digital
Storytelling yang merupakan bagian dari media
pembelajaran audio visual. Selain itu, pada
penelitian terdahulu tersebut menggunakan
metode Quasi Eksperimen. Sedangkan pada
penelitian ini menggunakan metode Penelitian
Tindakan Kelas (PTK).

Novelty penelitian ini meneliti digital
storytelling hadir sebagai kemajuan teknologi
dalam bidang pembelajaran keterampilan bahasa
khususnya menyimak. Sedangkan konvensional
storytelling, hanya terfokus pada kemampuan
siswa untuk menerima informasi melalui cara-
cara yang tradisional dan cenderung tidak
menarik. Hal tersebut sejalan dengan pendapat
Abdulrahman et al, dalam Febriani et al,
(2023:116) mengungkapkan bahwa pembela-
jaran menyimak yang bersifat konvensional,
biasanya guru hanya membacakan cerita lewat
tuturan kata dan siswa mendengarkan. Hal
tersebut dinilai tidak membuat ketertarikan
untuk siswa dan kurang efektif. Dengan ke-
majuan teknologi maka diperlukan pembelajaran
yang inovasi dalam keterampilan menyimak.
Penggunaan media digital dalam proses
pembelajaran metode storytelling berguna untuk
menyampaikan informasi yang dituangkan dalam
bentuk suara, gambar, dan video sehingga siswa
tertarik dan ikut terlibat dalam pengalaman
belajar yang interaktif.

Berdasarkan pendapat (Khalimatu et al,
2022), (Fortinasari Paulina et al., 2022) digital
storytelling dapat disimpulkan sebagai salah satu
praktik pembelajaran yang efektif dan efesien
karena memanfaatkan konten dengan perangkat

Menurut Amalia et al, (2023:4723-4724) komputer yang menyajikan cerita melalui
pada saat proses pembelajaran kebanyakan ilustrasi menggunakan soundtrack suara,
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gambar, atau video dengan pertimbangan waktu
yang singkat sehingga menghasilkan
pembelajaran yang bermakna.

Hasil observasi dan wawancara yang peneliti
lakukan dengan guru kelas IV SDN Beji Timur 01
Depok ditemukan bahwa rata-rata keterampilan
menyimak siswa khususnya pada pembelajaran
bahasa Indonesia masih rendah. Hal ini juga
ditekankan oleh guru kelas IV bahwa siswa
kurang mampu dalam menginterpretasikan
sebuah isi cerita. Kurangnya kosentrasi siswa
dan ketersediaan fasilitas dalam pelaksanaan
pembelajaran, membuat proses pembelajaran
bersifat konvesional dan kurang interaktif.
Dengan demikian, dampak yang dihasilkan bukan
hanya pada saat proses pembelajaran melainkan
pada hasil pembelajaran yang diperoleh belum
mencapai nilai KKM (Kriteria Ketuntasan
Minimal) yaitu 70 pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia.

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan
penelitian terdahulu di atas, rumusan masalah
dan tujuan penelitian ini adalah untuk menge-
tahui peningkatan keterampilan menyimak pada
siswa SDN Beji Timur 01 Depok.

II. METODE PENELITIA

Jenis penelitian yang digunakan dalam
pelaksanaan  penelitian adalah  penelitian
tindakan kelas (PTK). PTK adalah penelitian yang
dilaksanakan di kelas dengan tujuan untuk
memperbaiki praktik pembelajaran dan mening-
katkan profesionalisme guru yang kemudian
dampaknya akan meningkatkan proses dan hasil
dari praktik pembelajaran (Susilowati, 2018).
Desain penelitian yang digunakan dalam
penelitian tindakan kelas ini yaitu mengcu pada
model Kemmis dan MC Taggart (Aliyyah et al,,
2021) dimana terdiri 4 tahapan yakni mulai dari
perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan,
pengamatan tindakan dan berakhir dengan
refleksi tindakan. Adapun gambar siklus
penelitian tindakan kelas dapat dilihat pada
gambar berikut:

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Penelitian
Sumber: (Aliyyah et al, 2021)

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Beji Timur
01 Depok Tahun Ajaran 2023/2024 semester

genap dengan subjek penelitian ini adalah siswa
kelas IV yang berjumlah sebanyak 9 siswa yang
terdiri dari 3 siswa laki-laki dan 6 siswa
perempuan. Sebanyak 9 siswa dipilih peneliti dan
guru dikarenakan adanya permasalahan yaitu
kurangnya keterampilan menyimak yang rendah
dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia.

1. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini
diperoleh dari hasil observasi, dokumentasi,
tes, dan wawancara. Observasi dilakukan
untuk mengetahui proses pembelajaran di
kelas berupa catatan temuan hasil penelitian
dan lembar aktivitas guru. Dokumentasi yang
digunakan dapat berbentuk foto atau video
dalam pelaksanaan penelitian secara langsung
di lapangan. Tes dilakukan untuk mengetahui
respon dan pengetahuan siswa dari apa yang
dikerjakannya, tes juga dapat bersifat objektif
atau  subjektif. Sedangkan wawancara
dilakukan untuk mendapatkan jawaban
sepihak yaitu berdasarkan jawaban dari guru
setelah melakukan penelitian.

Menurut Lestari & Yudhanegara, (2017)
instrumen penelitian merupakan suatu alat
yang digunakan untuk mengumpulkan data
dalam penelitian. Pada penelitian ini
menggunakan instrumen yaitu lembar tes
evaluasi siswa yang berupa soal pilihan ganda
dan lembar observasi aktivitas guru.

2. Teknik Analisis Data

Teknik analisis dan pengolahan data
penelitian ini menggunakan analisis deskriptif
kuantitatif dan kualitatif. Analisis deskriptif
kuantitatif digunakan untuk memperoleh data
yang berupa angka atau presentase untuk
mengetahui peningkatan keterampilan
menyimak siswa dengan penggunaan digital
storytelling. Data kuantitatif diperoleh dari
lembar tes siswa dan lembar observasi
aktivitas guru. Sedangkan analisis deskriptif
kualitatif digunakan untuk memperoleh data
yang berupa pengamatan atau uraian untuk
mendapatkan umpan balik dari setiap proses
penelitian pada tiap siklus. Data kualitatif
diperoleh dari catatan hasil pengamatan
peneliti terhadap proses penelitian yang
dilakukan. Adapun skoring data lembar
observasi guru yang digunakan mengacu pada
skala Guttman yakni terlihat pada tabel
sebagai berikut:

http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id

2135



JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854)
Volume 8, Nomor 2, Februari 2025 (2133-2141)

Tabel 1. Skoring Lembar Observasi Aktivitas

Guru
Kriteria Skor
Melaksanakan 1
Tidak Melaksankan 0

Sumber: (Sugiyono, 2019)

Selain itu kriteria yang digunakan dalam
menentukan pencapaian proses keterampilan
menyimak berdasarkan pada tabel 2 sebagai
berikut:

Tabel 2. Kriteria Pencapaian Proses
Menyimak Siswa

Presentase Kriteria
81-100 Sangat Mengerti
61-80 Mengerti
41-60 Cukup Mengerti
21-40 Kurang Mengerti
0-20 Sangat Eurang Mengerti

Sumber: Fitri dalam (Rahmi et al, 2022)

Dari tabel kriteria diatas bahwa perolehan
skor siswa dikatakan mengerti apabila nilai
presentase keterampilan menyimakanya pada
pembelajaran Bahasa Indonesia mencapai >60
dan secara klasikal pembelajaran dikatakan
berhasil apabila 70% (kategori mengerti) dari
jumlah siswa mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) (Nurfaizah & Anis, 2020).
Adapun rumus dari ketuntasan klasikal yakni:

_ Jumlah siswa yang tuntas

KK x 100

Jumlah seluruh siswa

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil observasi awal yang menunjukkan
bahwa keterampilan menyimak yang dimiliki
oleh siswa dikategorikan “ Cukup Mengerti “
Berikut tabel 3 nilai keterampilan menyimak
siswa pada pelaksanaan pratindakan.

Tabel 3. Data Menyimak Siswa Pratindakan

Kode Nilai L
NO Siswa (%) Kriteria
1 AZ 70 M
2 NA 50 CM
3 DN &0 CcM
4 ZA 30 KM
3 AN 40 KM
5] AS a0 CcM
7 Al 70 M
a Al 40 KM
Q DM 7 M
Jumlah 490
Rata-rata 54.44 M

Keterangan:

SM : Sangat Mengerti

M : Mengerti

CM : Cukup Mengerti

KM : Kurang Mengerti

SKM :SangatKurang Mengerti

Berdasarkan data keterampilan menyimak
siswa yang berada tabel diatas menunjukkan

bahwa siswa yang mendapatkan nilai = 70
sebanyak 3 orang siswa (33,33%) dan siswa yang
memperoleh nilai < 70 sebanyak 6 orang siswa
(66,67%).

Pada tahap pelaksanaan pratindakan, peneliti
dan guru belum melakukan tindakan dengan
penggunaan metode digital storytelling karena
pada tahap ini hanya melihat data awal
keterampilan =~ menyimak  siswa.  Setelah
mendapatkan data awal, peneliti dan guru
berkolaborasi untuk merencanakan tindakan di
siklus berikutnya.

1. Paparan Data Siklus I
Data dari hasil tindakan dan temuan pada
saat proses pembelajaran di kelas diperoleh
dari observasi aktivitas guru dan hasil belajar
siswa. Untuk melihat peningkatan
keterampilan menyimak siswa, dipaparkan
data pada tiap siklusnya.
a) Tahap Perencanaan Tindakan Siklus I

(Plan)
Pada tahap ini peneliti dan guru
berkolaborasi  untuk  mempersiapkan

perangkat pembelajaran seperti modul
ajar, media, bahan ajar, lembar evaluasi
siswa, lembar observasi aktivitas guru.

b) Tahap Pelaksanaan Tindakan Siklus 1(Act)
Pelaksanaan dihadiri sebanyak 9 orang
siswa. Dimana peneliti bertindak sebagai
pengamat dari pelaksanaannya. Proses
pembelajaran yang dilakukan oleh guru
berdasarkan  tujuan, indikator, dan
perangkat pembelajaran yang sudah
disiapkan.

c) Tahap Pengamatan Tindakan Siklus 1
(Observe)

Berdasarkan pengamatan yang peneliti
lakukan terhadap guru dalam proses
menyimak dengan metode  digital
storytelling, peneliti mengamati bahwa
guru tidak memberikan apersepsi terhadap
pengetahuan awal siswa, kurang mengelola
waktu, guru tidak memberikan motivasi
siswa sehingga suasana pembelajaran
kurang interaktif, guru tidak memberikan
sinopsis dan tidak memberikan kesem-
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patan untuk siswa membuat pradugaan
terhadap cerita yang ditampilkan sehingga
siswa kurang memiliki rasa ingin tahu
terhadap cerita tersebut. Adapun hasil
evaluasi menyimak siswa sebagai berikut:
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Gambar 3. Hasil Evaluasi 1 NA

Tabel 4. Data Menyimak Siswa Siklus 1

Kode Nilai S
NO Siswa (9%) Kriteria
1 AZ 70 I
2 NA 20 CM
3 DN 70 M
4 ZA 70 M
3 AN 40 KM
5] AS &l CM
7 Al 70 I
& Al 20 CM
9 DM 70 M
Jumlah 550
- M
Rata-rata 61,11
Berdasarkan data keterampilan

menyimak siswa menunjukkan bahwa

siswa yang mendapatkan nilai = 70
sebanyak 5 orang siswa (55,55%) dan
siswa yang memperoleh nilai < 70
sebanyak 4 orang siswa (44,45%). dan
kategorikan proses menyimaknya ¢
Mengerti “. Dari hasil evaluasi menyimak
siswa, peneliti menemukan bahwa
penyebab kegagalan siswa diperoleh dari
siswa yang kurang kosentrasi terhadap
cerita yang disimak. Selain itu, dari hasil
wawancara  sepihak  dengan  guru

ditemukan bahwa guru mengalami
kesulitan saat mengimplementasi tahapan
digital storytelling yakni tidak memberikan
sinopsis dan tidak memberikan kesem-
patan untuk siswa membuat pradugaan
terhadap cerita yang ditampilkan , guru
juga menemukan siswa AN dan NA
kesulitan dalam menjawab lembar evaluasi
siswa dengan capaian indikator
menentukan pokok pikiran, memahami
dan memaknai suatu kata serta nilai yang
terkandung dalam sebuah cerita.

Tahap Refleksi Tindakan Siklus I
(Reflection)

1) Dari aspek guru:

Guru sebaiknya melakukan apersepsi
untuk menggali pengetahuan awal
siswa.

Guru sebaiknya dapat mengelola
waktu dengan Guru sebaiknya mem-
berikan motivasi diawal pembelajaran
agar dapat menciptakan suasana
pembelajaran yang interaktif. Guru
sebaiknya memberikan sinopsis cerita
yang akan disajikan dan memberikan
kesempatan kepada siswa untuk
membuat pradugaan terhadap cerita.

2) Dari aspek siswa :

Siswa sebaiknya memperhatikan
cerita yang disimaknya sehingga dapat
melakukan apersepsi dengan guru
untuk menggali pengetahuan awal.
Siswa sebaiknya bersikap berani dan
partisipasif =~ dalam  menyampaikan
pradugaan terhadap cerita.

Berdasarkan dari uraian pada
pelaksanaan kegiatan pembelajaran
menyimak yang peneliti amati dari
lembar observasi aktivitas guru serta
pencapain hasil evaluasi siswa pada
siklus I belum memenuhi kriteria
pencapaian proses menyimak yang
dimana 70% dari jumlah siswa belum
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum
(KKM), oleh karena itu perlu dilakukan
penelitian pada siklus II  untuk
meningkatkan proses menyimak siswa.

2. Paparan Data Siklus II
a) Tahap Perencanaan Tindakan Siklus II

(Plan)

Pada tahap ini peneliti bersama guru
merencanakan penelitian dengan meng-
evaluasi, merancang hasil perbaikan
berdasarkan refleksi siklus I.
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b) Tahap Pelaksanaan Tindakan Siklus II (Act)

Peneliti berkolaborasi dengan guru
untuk melakukan analisis pemecahan
masalah yang mengacu pada hasil
perbaikan refleksi siklus I . Diawal proses
pembelajaran, guru memberikan apersepsi
berupa pertanyaan pematik, memberikan
motivasi kepada siswa dengan bernyanyi
bersama. Pada kegiatan inti pembelajaran,
guru memberikan sinopsis dan memberi-
kan kesempatan kepada siswa untuk
membuat praduga cerita. Di akhir
pembelajaran guru dapat melakukan
proses pembelajaran dengan waktu yang
maksimal.

Tahap Pengamatan Tindakan Siklus II
(Observe)

Dari hasil pengamatan yang peneliti
lakukan berdasarkan lembar observasi
aktivitas guru ditemukan bahwa guru
sudah melakukan apersepsi dan motivasi
diawal pembelajaran, guru sudah melaku-
kan tahapan digital storytelling yakni
memberikan sinopsis dan memberikan
kesempatan kepada siswa untuk membuat
praduga cerita, guru juga sudah mengelola
waktu dengan baik dalam proses
pembelajaran. Sedangkan untuk aktivitas
siswa, peneliti mengamati bahwa siswa
sudah mulai kosentrasi untuk menyimak
sebuah cerita, sudah mulai berani dalam
menyampaikan praduga cerita. Berikut
hasil evaluasi menyimak siswa:

" — e — — -1

Gambar 4. Hasil Evaluasi 2 AN

—— ———

Gambar 5. Hasil Evaluasi 2 NA

Tabel 5. Data Menyimak Siswa Siklus II
Kode Nilai

No Siswa (%) Kriteria

1 AZ 70 M
2 MA &0 CM
3 DN 70 M
4 ZA 80 Sk
3 AN 70 M
& AS &0 CM
7 Al 80 Sk
8 Al &0 CM
9 DM 70 M

Jumlah a2l M

Rata-rata &8,88
Peneliti mengamati dalam proses

menyimak, guru kurang dalam menyiapkan
media pembelajaran sehingga siswa dalam
menyimak video cerita kurang maksimal.
Peneliti juga menemukan dari hasil
evaluasi siswa pada siklus Il bahwa AN dan
NA mengalami peningkatan nilai terhadap
proses menyimaknya. Pada siklus sebelum-
nya AN dan NA mengalami kesulitan dalam
menentukan pokok pikiran, memahami
dan memaknai suatu kata serta nilai yang
terkandung  dalam  sebuah  cerita.
Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti
lakukan dengan guru bahwa AN dan NA
sudah dapat mencapai dua capaian
indikator tersebut, namun ada satu capain
indikator yang belum mereka mengerti
yakni belum dapat memahami informasi
yang dituangkan dalam bentuk teks. Selain
itu, guru mengalami kendala yaitu saat
memutar video yang akan disimak tidak
terdengar suaranya dengan jelas dan
gambar dari video tersebut terpotong
sehingga siswa kurang jelas dalam
mendengar dan melihat isi video yang
ditampilkan melalui layar proyector.

Tahap Refleksi Tindakan Siklus 1I
(Reflection)

Sebaiknya guru mempersiapkan media
pembelajaran dengan matang dari mulai
soundtrack suara, tampilan gambar agar
tidak terjadi kendala dalam proses
menyimak sesuai dengan langkah digital
storytelling untuk keterampilan menyimak.

Melihat data hasil evaluasi keterampilan
menyimak siswa tindakan siklus II siswa

yang mendapatkan nilai =70 sebanyak 6
orang siswa (66,66%) dan siswa yang
mendapatkan nilai < 70 sebanyak 3 orang
siswa (33,34%). Artinya pada siklus ini
secara klasikal belum mencapai 70% dari
jumlah siswa yang mencapai nilai KKM.
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Selain itu masih terdapat kekurangan yang
dialami oleh guru dalam proses
pelaksanaannya. Berdasarkan data
tersebut perlu dilakukan penelitian pada
siklus III untuk memperbaiki proses
pembelajaran dan meningkatkan
keterampilan menyimak siswa.

3. Paparan Data Siklus III

a) Tahap Perencanaan Tindakan Siklus III
(Plan)

Pada tahap ini peneliti bersama guru
mendata kendala yang dihadapi saat
proses menyimak dengan menggunakan
metode digital storytelling, selanjutnya
menyusun strategi perbaikan dari hasil
refleksi siklus II.

b) Tahap Pelaksanaan Tindakan Siklus III
(Act)

Pada saat pelaksanaan tindakan, guru
menyajikan video yang sudah dipersiapkan
dan diperbaiki dari hasil refleksi siklus
sebelumnya.

c) Tahap Pengamatan Tindakan Siklus III
(Observe)

Dari hasil pengamatan yang peneliti
lakukan dari lembar aktivitas guru dan
hasil evaluasi menyimak siswa ditemukan
bahwa kendala yang dihadapi guru yakni
media pembelajaran dapat diselesaikan
dengan baik. Berdasarkan wawancara
dengan guru bahwa AN dan NA dapat
memahami indikator terkait informasi
yang dituangkan dalam bentuk teks.
Berikut data hasil evaluasi menyimak
siswa.

Gambar 6. Hasil Evaluasi 3 AN

e . . —— — —— — —— " S—

Gambar 7. Hasil Evaluasi 3 NA

Tabel 6. Data Menyimak Siswa Siklus III
Kode Nilai

NO Siswa (%) Kriteria
1 AZ 70 ]
2 NA 50 CM
3 DN 70 M
4 ZA 70 M
5 AN 40 KM
B AS &0 CM
7 Al 70 ]
8 Al 50 CM
g DM 70 M

Jumlah 550
— M
Rata-rata 61,11

Dari data keterampilan menyimak siswa
pada siklus III yakni siswa yang mendapat-

kan nilai = 70 sebanyak 8 orang siswa
(88,88%) dan siswa yang

mendapatkan nilai < 70 sebanyak 1
orang siswa (11,12%) dan dikategorikan
keterampilan proses menyimaknya “Sangat
Mengerti“. Hal tersebut menunjukkan
bahwa proses pembelajaran keterampilan
menyimak dengan penggunaan digital
storytelling pada siklus III berhasil karena
dari jumlah siswa yang mencapai nilai KKM
sebesar 88,88%.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan dari pembahasan dan hasil
analisis yang peneliti lakukan dapat
disimpulkan bahwa penggunaan media digital
storytelling dapat meningkatkan keterampilan
menyimak siswa kelas IV SDN Beji Timur 01
Depok. Hal tersebut dibuktikan dengan
adanya peningkatan pada ketuntasan klasikal
dari hasil evaluasi siswa terhadap tindakan
pada setiap siklusnya yakni siklus [ mencapai
55,55%, siklus II 66,66%, dan siklus III
88,88%.
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B. Saran

Pembahasan terkait penelitian ini masih
sangat terbatas dan membutuhkan banyak
masukan, saran untuk penulis selanjutnya
adalah mengkaji lebih dalam dan secara
komprehensif tentang Peningkatan Keteram-
pilan Menyimak dengan Media Digital
Storytelling Pada Siswa Sekolah Dasar.
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